KANDUNGAN BAHAN KERING BAHAN ORGANIK PROTEIN KASAR  RANSUM BERBAHAN JERAMI PADI DAUN GAMAL DAN UREA  MINERAL MOLASES LIQUID DENGAN PERLAKUAN YANG  BERBEDA by NOVIANTY, NURHAFNI
KANDUNGAN BAHAN KERING BAHAN ORGANIK PROTEIN KASAR 
RANSUM BERBAHAN JERAMI PADI DAUN GAMAL DAN UREA 















































KANDUNGAN BAHAN KERING BAHAN ORGANIK PROTEIN KASAR 
RANSUM BERBAHAN JERAMI PADI DAUN GAMAL DAN UREA 


























Skripsi Sebagai Salah Satu Syarat untuk Memperoleh Gelar Sarjana pada 





















1. Yang bertanda tangan dibawah ini:  
 Nama  : Nurhafni Novianty 
 NIM  : I 211 08 261 
Menyatakan dengan sebenarnya bahwa: 
a. Karya skripsi yang saya tulis adalah asli  
b. Apabila sebagian atau seluruhnya dari karya skripsi, terutama dalam Bab 
Hasil dan Pembahasan, tidak asli atau plagiasi maka bersedia dibatalkan 
dan dikenakan sanksi akademik yang berlaku. 






       Makassar,           November 2014 
 
 


































Assalamu Alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.. 
Syukur alhamdulillah penulis panjatkan kehadirat Allah SWT atas 
segala limpahan rahmat, taufiq, dan hidayah-Nya, sehingga penulis 
mendapatkan kemudahan dalam menyelesaikan penelitian serta 
menuliskannya dalam bentuk skripsi.  Shalawat dan salam penulis haturkan 
kepada junjungan kita Nabi Muhammad SAW. 
Penelitian dan penulisan skripsi ini dapat diselesaikan berkat bantuan 
dari berbagai pihak, baik moril maupun materil. Untuk itu pada kesempatan 
ini dengan segala keikhlasan dan kerendahan hati penulis menyampaikan 
terima kasih yang sebesar besarnya dan penghargaan yang setinggi-
tingginya kepada : 
1. Ayahanda Arifin Rachim, S.E. dan Ibunda Nurhamna Arifin, S.E, serta 
Saudaraku yang kucintai Desy Rezky Ratmaliah A dan Aditya Nugraha 
A, serta Ir. H. Hidayat Ismail, Hastuty Ervinna dan seluruh keluarga 
besar Drs. H. Rachim Adamang yang senantiasa memberikan doa, kasih 
sayang, nasehat, dukungan dan semangat kepada penulis. Semoga Allah 
senantiasa mengumpulkan kita dalam kebaikan dan ketaatan kepada-Nya. 
2. Kepada Mutaqdir Rasul, S.ST yang senantiasa memberikan  doa, 
dukungan, serta kasih sayangnya selama ini.  
3. Bapak Prof. Dr. Ir. H. Sjamsuddin Rasjid, M.Sc sebagai pembimbing 
utama dan Ibu Dr. Harfiah, S.Pt, M.P sebagai pambimbing anggota yang 
dengan ikhlas meluangkan waktunya dalam memberikan bimbingan dan 
bantuan selama masa penelitian sampai selesainya penulisan skripsi ini. 
vi 
 
Semoga Allah SWT menjaga keduanya dan membalas dengan kebaikan 
yang banyak. 
4. Bapak Prof. Dr. Ir. Syamsuddin hasan, M.Sc selaku mantan Dekan 
Fakultas Peternakan Universitas Hasanuddin dan Bapak Prof. Dr. Ir. H. 
Sudirman Baco, M.Sc selaku Dekan Fakultas Peternakan Universitas 
Hasanuddin. 
5. Bapak Prof. Dr. Ir, Jasmal A Syamsu, M.Si selaku Ketua Jurusan 
Nutrisi dan Makanan Ternak dan Ibu Dr. Ir. Syahriani Syahrir, M.Si 
selaku sekretaris Jurusan Nutrisi dan Makanan Ternak Fakultas 
Peternakan Universitas Hasanuddin. 
6. Bapak Dr. Ir. Budiman Nohong, M.S selaku Pembimbing Akademik dan 
Seluruh Dosen dan Staf Fakultas Peternakan Universitas Hasanuddin, 
khususnya Jurusan Nutrisi dan Makanan Ternak yang telah memberikan 
sumbangsih ilmu selama penulis berada dibangku kuliah. 
7. Teman-teman angkatan SPESIES 08 ( Sri, Eva, Neny, Vivi, Febi, Ifa, 
Adam, Gazali Dll yang  tidak dapat penulis sebutkan satu persatu ) serta 
KKN  82 Posko Bunga. 
8. Anak-anak Racun ( Ifa, Vivi, Febi, Irma, Indah, Nila), dan Darmayanti 
Hendra yang telah banyak membantu dan memberikan perjalanan hidup. 
Terima Kasih atas semangat yang tidak ada henti-hentinya. 
9. Teman-teman penelitian ( Gazali, Febi, Yasri, Ardi, Asrul, Arif, dan K 
Mayu) teruslah bersemangat dan berjuang. 
vii 
 
10. Adik-adik Mahasiswa Khususnya Matador’10 serta pengurus 
HUMANIKA-UH dan SENAT FAPET-UH. Tetaplah berkarya dan terus 
berjuang untuk menjadi yang terbaik. 
11. Serta semua pihak yang telah membantu penulis dalam menyelesaikan 
skripsi ini yang tidak dapat penulis sebutkan satu persatu. 
Akhir kata, penulis mengharapkan saran dan kritik yang sifatnya membangun 
demi kesempurnaan penulisan berikutnya. Kalaupun ada manfaatnya semoga 
Allah SWT menjadikannya berkah di kemudian hari. 
Wassalamu Alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh. 
            
      Penulis 
                
 





















Nurhafni Novianty (I211 08 261), Syamsuddin Rasjid (Pembimbing Utama), 
Harfiah (Pembimbing Anggota) Kandungan Bahan Kering, Bahan Organik dan 
Protein Kasar Ransum Berbahan Jerami Padi Daun Gamal dan Urea Mineral 




Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar kandungan BO, BK, dan 
PK fermentasi jerami padi dengan suplementasi daun gamal dengan penambahan 
UMML. Penelitian ini menggunakan tepung jerami padi, tepung daun gamal dan 
UMML (Urea Mineral Molases Liquid). Rancangan yang digunakan adalah 
Rancangan Acak Lengkap  (RAL) (Gaspersz,  1991)  yang  terdiri dari  3 
perlakuan dan 5 ulangan yaitu Po : Jerami Padi 60 % + Gamal 30 % + UMML 10 
%; P1 : Jerami Padi 60 % + UMML 10 % (difermentasi) + Gamal 30 % dan P2: 
Jerami Padi 60 % + Gamal 30 % + UMML 10 % (difermentasi). Analisis ragam 
menunjukkan bahwa perlakuan berpengaruh nyata  (P<0,05) terhadap  protein 
kasar, tetapi tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap bahan kering dan bahan 
organik. Disimpulkan bahwa penambahan jerami padi 60% ditambah gamal 30% 
dan UMML 10% lalu difermentasi dapat meningkatkan kandungan protein kasar. 
 
Kata Kunci : Jerami Padi, Daun Gamal, UMML, Bahan Kering, Bahan 



























Nurhafni Novianty (I211 08 261), Syamsuddin Rasjid (Supervisor), Harfiah 
(Co Supervisor) The content of dry materials, organic materials, and crude protein 





This research aims to determine how much the content of BO, BK, and PK 
fermentation of rice straw with Gliricidia leaves supplementation with the 
addition of UMML. This research uses rice straw flour, flour and UMML 
Gliricidia leaves (Urea Molasses Mineral Liquid). The design used was a 
completely randomized design (CRD) (Gaspersz, 1991) which consists of 3 
treatments and 5 replications ie Po: Rice Straw 60% + 30% + UMML Gamal, 
10%; P1: Rice Straw UMML 60% + 10% (fermented) + 30% Gamal and P2: Rice 
Straw 60% + 30% + Gamal UMML 10% (fermented). Analysis of variance 
showed that the significant effect of treatment (P <0.05) crude protein, but not 
significant (P> 0.05) on dry matter and organic matter. It was concluded that the 
addition of rice straw 60% plus 30% Gliricidia and then fermented UMML 10% 
can increase the crude protein content 
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Hijauan merupakan sumber pakan utama yang harus selalu tersedia 
dalam jumlah cukup dan berkualitas guna meningkatkan produksi ternak 
ruminansia. Hijauan yang umum diberikan untuk ruminansia adalah rumput-
rumputan yang berasal dari padang penggembalaan atau kebun rumput, 
tegalan, pematang, serta pinggiran jalan. Walau demikian, masih ada sumber 
pakan ternak yang belum dimanfaatkan secara optimal, yaitu limbah 
produksi padi berupa jerami. 
Ketersediaan jerami padi cukup melimpah, namun pemanfaatannya 
untuk pakan ternak belum banyak dilakukan di Indonesia. Jerami yang 
tersedia umumnya tidak dalam keadaan baik untuk digunakan sebagai pakan 
ternak, karena busuk dan basah terendam air sawah atau hujan. Karakteristik 
jerami padi ditandai dengan kandungan serat kasar, lignin dan silika yang 
tinggi (Thalib dkk., 1995) . 
Hal inilah yang  menjadi masalah yaitu bahwa ketika jerami 
diberikan sebagai alternatif pakan untuk ternak akan sulit sekali dicerna oleh 
lambungnya. Kandungan lignin, selulosa dan silika pada jerami yang 
mengakibatkan sulit dicerna oleh ternak-ternak tersebut. Oleh karena itu 
untuk menanggulangi keterbatasan  pada pakan jerami padi maka perlu 
ditambahkan daun gamal sebagai sumber protein dan energi. Saat musim 
panen limbah jerami padi dapat diawetkan dan disimpan melalui proses 
fermentasi. Karena selain dapat diawetkan juga dapat ditingkatkan nilai gizi 
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dan untuk meningkatkan kecernaan pakan. Hal inilah yang melatar 
belakangi disusunnya makalah penelitian ini. 
Rumusan Masalah 
Keterbatasan penggunaan limbah-limbah pertanian seperti jerami 
disebabkan  karena  kadar  protein  kasarnya  rendah, begitupun  kandungan 
energi yang dapat dimanfaatkan  serta  serat kasarnya yang tinggi (27-40%) 
dan kadar mineralnya tidak imbang sehingga konsumsinya terbatas. Dalam  
mengatasi masalah  ini dilakukan fermentasi jerami padi melalui 
suplementasi daun gamal dan penambahan UMML (Urea Mineral Molases 
Liquid). 
Hipotesis 
Diduga bahwa dengan fermentasi ransum berbahan jerami padi, daun 
gamal dan UMML  akan mempengaruhi  kandungan  bahan kering (BK) dan 
bahan organik (BO) pada ransum serta meningkatkan  protein kasar 
(PK)nya.  
Tujuan dan Kegunaan 
Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa 
besar kandungan BO, BK, dan PK fermentasi jerami padi dengan 
suplementasi daun gamal dengan penambahan UMML. 
Kegunaan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh lama 
fermentasi jerami padi dengan suplementasi daun gamal dan penambahan 




Jerami Padi Sebagai Pakan Ternak 
Pakan atau makanan ternak adalah bahan yang dapat dimakan, 
dicerna dan digunakan oleh ternak. Secara umum bahan makanan ternak 
adalah bahan yang dapat dimakan, tetapi tidak semua komponen dalam 
bahan makanan ternak tersebut dapat dicerna oleh ternak. Bahan makanan 
ternak mengandung zat makanan dan merupakan istilah umum, sedangkan 
komponen dalam bahan makanan ternak tersebut yang dapat digunakan oleh 
ternak disebut zat makanan (Tillman dkk., 1989). 
Hijauan merupakan sumber makanan utama ternak ruminansia. 
Hijauan pakan yang umum diberikan untuk ternak ruminansia adalah 
rumput-rumputan yang berasal dari padang penggembalaan atau padang 
rumput, tegalan, pematang serta pinggiran jalan. Beberapa kendala dalam 
penyediaan hijauan adalah perubahan fungsi lahan yang sebelumnya sebagai 
sumber hijauan menjadi lahan pemukiman, lahan tanaman pangan, dan 
tanaman industri sehingga lahan padang penggembalaan sebagai sumber 
hijauan berkurang sehingga diperlukan alternatif pakan lain. Disamping itu 
ketersediaan hijauan juga dipengaruhi oleh musim, dimana saat musim hujan 
produksi hijuan tinggi dilain pihak saat musim kemarau produksi hijauan 
kurang (Syamsu dkk., 2003). 
Di Sulawesi-selatan perkiraan produksi limbah pertanian adalah 
3.561.695,8 ton bahan kering, dengan presentase produksi terbesar 87,01%, 
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diikuti jerami jagung, jerami kacang tanah, jerami kedelai, jerami kedelai, 
pucuk ubi kayu, dan jerami ubi jalar masing-masing 7,45%, 2,40%, 1,30%, 
1,26%, dan 0,58% (Syamsyu dkk., 2003). Produksi jerami padi di Provinsi 
Sulawesi Selatan disajikan pada tabel 1  
Tabel 1. Luas Panen – Produktivitas - Produksi dan Jerami Tanaman Padi 
Provinsi Sulawesi Selatan 
 







Selayar 4.638 52,43 24.321,39 78.846 
Bulu Kumba 43.699 56 242.634 742.883 
Bantaeng 15.864 57 90.371 269.688 
Jeneponto 21.888 60 131.245 372.069 
Takalar 28.916,00 59 170.420,96 491.572 
Gowa 55.977 60 335.152 951.609 
Sinjai 24.036 48 116,155 498.612 
Maros 46.646 63 292.647,20 792.982 
Pankep 28.047 60 168.238 476.799 
Barru 18.493 50 92.011 314.381 
Bone 117.066 56 658.441 1.990.122 
Soppeng 27.567 97 267.188 468.639 
Wajo 146.555 43 623.777 2.491.433 
Sidrap 44.689 108 481.651,25 759.713 
Pinrang 91.159 57,18 521.313,58 1.549.703 
Enrekang 12.310 57,16 70.368,24 209.270 
Luwu 59.772 55,27 330.392,29 1.016.124 
Tator 18.713 53 97.359,94 318.121 
Luwu Utara 34.532 44 152.531 587.044 
luwu Timur 30.819,0 61 187.295,88 523.923 
Makassar 3.240 57 18.454,86 55.080 
Parepare 895 55,16 4.937,00     15.215 
Palopo 4.739 55 26.116 80.563 
Jumlah 1.630.606 967 118439.3  
Sumber : BPS (2013). 
Jerami padi adalah tanaman yang telah diambil buahnya (gabahnya), 
sehingga tinggal batang dan daunnya yang merupakan limbah pertanian serta 
belum sepenuhnya dimanfaatkan karena adanya faktor teknis dan ekonomis. 
5 
 
Jerami padi selama ini hanya dikenal sebagai ikutan dalam proses produksi 
padi disawah. Produksi jerami padi yang dihasilkan sekitar 50% dari 
produksi gabah kering panen (Hanafi, 2008). 
Pemanfaatan jerami padi secara langsung sebagai pakan tunggal 
tidak dapat memenuhi kebutuhan nutrisi pada ternak. Faktor-faktor yang 
menghambat penggunaan jerami padi sebaga I pakan ternak ruminansia 
antara lain rendahnya kandungan zat makanan, nilai kecernaan maupun 
palatabilitasnya. Hal ini disebabkan tanaman padi yang dipanen pada  umur 
tua mempunyai kandungan dinding sel yang tinggi dan tingkat lignifikasi 
yang sempurna sehingga sulit dirombak oleh mikroba rumen (Wardhani 
dkk., 1983).  Komposisi nilai nutrisi jerami padi disajikan pada tabel 2 
Tabel 2. Komposisi Nilai Nutrisi Jerami Padi 
Zat-zat pakan Komposisi 
EM (Kkal/kg) 3799,00 
Bahan kering (%) 92,00 
Protein Kasar (%) 5,31 
Lemak Kasar (%) 3,32 
Serat Kasar (%) 32,14 
BETN (%) 36,68 
Abu (%) 22,25 
ADF (%) 51,53 
NDF (%) 73,82 
Lignin (%) 8,81 
Sumber : Sarwono dan Arianto, 2003 
Rendahnya kecernaan jerami padi disebabkan oleh tanaman padi 
yang dipanen pada umur tua mempunyai kandungan lignin yang tinggi 
sehingga sulit dirombak oleh mikroba rumen. Kandungan serat kasar yang 
tinggi akan menghambat gerak laju digesta di dalam saluran pencernaan 
(Winugroho dkk., 1983). 
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Menurut Murni dkk. (2008) bahwa mengingat karakteristik jerami 
padi, maka untuk meningkatkan nilai manfaat jerami padi diperlukan upaya 
yang diarahkan untuk memperkecil faktor pembatas pemanfaatannya, 
sehingga potensinya yang besar sebagai pakan ternak dapat ditingkatkan, 
sehingga perlu adanya sentuhan teknologi dalam pengolahan jerami padi. 
Tabel 3. Kandungan Nutrisi Jerami Padi yang Difermentasi dan Tanpa 
Fermentasi 
Komposisi Zat Pakan Jerami Padi 
 Tanpa Fermentasi Fermentasi 
Protein 4,31 9,11 
Serat Kasar 40,3 36,52 
Lemak Kasar 1,4 1,7 
Sellulosa 33 26,54 
Lignin 7,21 4,1 
Abu 20,07 19,91 
Sumber : Syamsu, 2006 
Berbagai teknologi pengolahan baik fisik, kimia, maupun biologi 
berhasil memperbaiki kualitas limbah tersebut namun, aplikasinya belum 
memberikan hasil yang maksimal. Hal ini memerlukan kajian tentang 
kecukupan nutrien untuk pertumbuhan mikroba dalam rumen ternak. Teknik 
pengolahan ini harus dipadukan dengan usaha suplementasi nutrien 
prekursor pertumbuhan mikroba yang defisien seperti mineral untuk menuju 




Secara umum teknologi pengolahan limbah pertanian khususnya jerami 
padi dilakukan dengan tujuan untuk (Febriana dan Liana, 2008) : 
a. Memperbaiki nilai nutrisi dan kecernaan serta meningkatkan fermentasi 
ruminal dengan menambahkan elemen yang kurang 
b. Mengoreksi defisiensi jerami dengan menambahkan nitrogen atau mineral 
c. Meningkatkan konsumsi dengan cara memperbaiki palatabilitas 
d. Meningkatkan ketersediaan energi 
Daun Gamal Sebagai Pakan Ternak. 
Gamal (Gliricidiasepium) adalah Leguminosae pohon yang 
merupakan pribumi di kawasan Pantai Pasifik Amerika Tengah yang 
bermusim kering. Habitat aslinya adalah hutan gugur daun tropika, di 
lembah dan lereng-lereng bukit, sering di daerah bekas tebangan dan belukar 
pada elevasi 0-1600 m di bawah permukaan laut. Gamal dapat tumbuh baik 
pada kondisi iklim tropis basah dan untuk menghasilkan produksi yang 
tinggi dibutuhkan curah hujan yang tinggi sepanjang tahun. Legum ini dapat 
juga bertahan hidup pada musim kering yang panjang tetapi ukuran daunnya  
lebih  kecil  (Rosa, 1998).  Penanaman gamal dapat dilakukan dengan 
menggunakan stek yaitu menggunakan batang yang mempunyai mata tunas 
dengan panjang ± 1 meter, ditanam pada kedalaman 15 cm. Bentuk Gamal 




Salah satu ciri tanaman ini yaitu Bunga mulai muncul ketika daun 
berguguran yaitu pada musim kemarau.Gamal dapat dimanfaatkan antara 
lain sebagai pakan ternak yang banyak disukai oleh ternak ruminansia. 
Gamal memiliki nilai pakan yang tinggi, dengan protein kasar 20-30% 
dalam bahan kering, serat kasar 15%, dan dalam hitungan cerna in vitro 
bahan kering adalah 60 – 65 % (Gohl, 1981).  Kandungan gamal segar, 























Air 74,56 7,98 - 
Protein Kasar 6,16 23,11 25,11 
Lemak 1,18 4,43 4,81 
BETN 4,63 17,37 18,88 
Ca 1,55 2,05 2,23 
P 0.06 0,21 2,23 
Serat Kasar 10,27 38,49 41,83 
Abu 2,30 8,62 9,97 
Keterangan: Hasil analisis laboratorium Ilmu Nutrisi dan Makanan 
TernakFakultas Peternakan, Institut Pertanian Bogor (Sulastri, 
1984). 
 
Pemanfaatan daun gamal sebagai pakan ternak sangat 
menguntungkan, cara penanaman yang mudah, kandungan protein yang 
tinggi, masih tetap berproduksi  baik  meskipun  musim  kemarau,  
memperbaiki kesuburan tanah baik dari guguran daun maupun 
pengakarannya, dan banyak lagi manfaat dari penanaman pohon gamal ini. 
Tanaman gamal dapat dipanen setiap 3–4 bulan sekali, dengan hasil antara 
1–2 kg hijauan basah per tanaman.Pengembangbiakan tanaman ini dapat 
dilakukan dengan biji maupun stek (Rukmana, 2005). Menurut BPTU 
Sembawa (2009), penanaman yang tepat dengan kedua cara tersebut, dapat 
memiliki daya tumbuh yang tinggi, yaitu 90–95%. Penanaman dengan stek 
tumbuh lebih cepat dibandingkan dengan biji, namun sistem perakaran lebih 
dalam jika ditanam dengan biji daripada dengan stek. 
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 Sebagai pakan ternak gamal juga memiliki kelemahan yaitu 
mengandung zat anti nutrisi dan zat racun. Pada pohon gamal terdapat 
molekul alkaloid (yang belum dapat diidentifikasi) dan Tanin, senyawa 
pengikat protein yang tergolong zat anti nutrisi (Abrianto, 2011). 
Suplemen Untuk Ternak Ruminansia 
UMMB  (Urea Molases Multinutrient Block)  yaitu  pakan suplemen  
yang terbuat dari urea, molases, dan komponen-komponen lain yang 
diperlukan sesuai dengan kebutuhan yang dipadatkan dalam bentuk balok 
atau silinder, diberikan pada ternak ruminansia dengan cara dijilat. UMMB 
merupakan pakan tambahan (suplemen) untuk ternak ruminansia, berbentuk 
padat yang kaya dengan zat-zat makanan (Nista dkk., 2007). 
Bahan pembuat UMMB adalah urea, molases, mineral dan bahan-
bahan lainnya yang memiliki kandungan protein dan mineral yang baik. 
Bahan suplemen ini didapatkan dan dibentuk sedemikian rupa sehingga 
menjadi bahan yang keras dan kompak. Bentuk bahan pakan ini dapat diatur 
sesuai dengan selera pembuatnya, dapat dibuat berbentuk kotak persegi 
empat, berbentuk bulat (berbentuk mangkuk) atau bentuk-bentuk lain 
menurut cetakan yang digunakan dalam proses pemadatan. Oleh karena itu 
bahan pakan ini berbentuk padatan dan keras, maka untuk 
mengkonsumsinya ternak akan menjilati UMMB tersebut, sehingga ternak 




Dengan bentuk yang padat dan keras ternak akan lebih sedikit 
mendapatkan  zat-zat  makanan  untuk itu perlu suatu modifikasi baru dari 
UMMB  dalam bentuk padat menjadi cair, dengan aplikasidalam bentuk cair 
memungkinkan UMML dapat meningkatkan palatabilitas pakan serta dapat 
mengoptimalkan  biofermentasi  rumen secara efektif.  Penambahan UMML 
dalam pakan dapat meningkatkan daya cerna dan konsumsi bahan kering, 
bahan organik, dan protein kasar pada pakan berkualitas rendah. Dengan 
adanya penambahan  UMML  dalam  pakan  juga  akan  meningkatkan 
proses pencernaan sehingga dapat meningkatkan konsumsi jerami 25-30 % 
(Syahrir, 2012).  
Penggunaan Urea Mineral Molases Liquid (UMML) yang dapat 
menyediakan nitrogen lepas lambat diharapkan akan mengefektifkan 
biofermentasi rumen sehingga akan meningkatkan kecernaan fraksi serat 
pakan berbasis jerami padi. Bentuk penyajian UMML akan lebih aplikatif 
dibandingkan dengan UMMB. Selain itu UMML juga akan sangat 
membantu meningkatkan palatabilitas ransum, khususnya rumen yang 
sumber seratnya berupa jerami (Syahrir dkk., 2013).  
Fermentasi 
Fermentasi merupakan proses pemecahan senyawa organik menjadi 
sederhana yang melibatkan mikroorganisme. Proses fermentasi dapat 
meningkatkan ketersediaan zat-zat makanan seperti protein dan energi 
metabolis serta mampu memecah komponen kompleks menjadi komponen 
sederhana (Zakariah., 2012). Fermentasi juga merupakan proses pemecahan 
12 
 
karbohidrat dan asam amino secara anerobik, yaitu tanpa memerlukan 
oksigen. Senyawa yang dapat dipecah dalam proses fermentasi terutama 
karbohidrat, sedangkan asam amino hanya dapat difermentasi oleh beberapa 
jenis bakteri tertentu. Fermentasi sebagai suatu proses dimana komponen 
komponen kimiawi dihasilkan sebagai akibat adanya pertumbuhan maupun 
metabolisme mikroba. Fermentasi dapat meningkatkan nilai gizi bahan 
berkualitas rendah serta berfungsi dalam pengawetan bahan pakan dan 
merupakan suatu cara untuk menghilangkan zat anti nutrisi atau racun yang 
terkandung dalam suatu bahan pakan.  
Eko dkk., (2012) menyatakan bahwa tujuan dari fermentasi yaitu 
untuk mengubah selulosa menjadi senyawa yang lebih sederhana melalui 
dipolimerisasi dan memperbanyak protein mikroorganisme. Sartini (2003) 
juga menyatakan bahwa penurunan bahan kering silase dipengaruhi oleh 
respirasi dan fermentasi. Respirasi akan menyebabkan kandungan nutrien 
banyak yang terurai sehingga akan  menurunkan  bahan  kering,  sedangkan 
fermentasi akan menghasilkan asam laktat dan air lebih. 
Analisis Proksimat 
Analisis Proksimat adalah suatu metode analisis kimia untuk 
mengidentifikasi kandungan zat makanan dari suatu bahan (pakan). Istilah 
proksimat mempunyai pengertian bahwa hasil analisis dari metode ini 
menunjukkan nilai mendekati. Oleh karena itu, untuk menunjukkan nilai dari 
system analisis proksimat selalu dilengkapi dengan istilah minimum atau 
maksimum sesuai dengan manfaat fraksi tersebut. Dari sisitem analisis 
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proksimat dapat diketahui adanya 6 macam fraksi yaitu:1). Air, 2). Abu, 3). 
Protein kasar, 4). Lemak kasar (ekstrak ether), 5). Serat kasar, 6). Bahan 
Ekstrak Tanpa Nitrogen (BETN). Khusus untuk BETN nilainya dicari hanya 
berdasarkan perhitungan yaitu: 100% dikurangi jumlah dari kelima fraksi 
yang lain (Kamal, 1998). 
Analisis proksimat menganalisis beberapa komponen seperti zat 
makanan air (Bahan Kering), bahan anorganik (abu), protein, lemak, dan 
serat kasar (Harjadi, 1993). 
 Bahan kering  (BK) 
Bahan kering merupakan salah satu hasil dari pembagian fraksi yang 
berasal dari bahan pakan setelah dikurangi kadar air. Kadar air adalah 
persentase kandungan air suatu bahan yang dapat dinyatakan berdasarkan 
berat basah (wet basis) atau berat kering (dry basis) (Immawatitari, 2014). 
Banyaknya kadar air dalam suatu bahan pakan dapat diketahui bila bahan 
pakan tersebut dipanaskan pada suhu 105⁰C. Bahan kering dihitung sebagai 
selisih antara 100% dengan persentase kadar air suatu bahan pakan yang 
dipanaskan hingga ukurannya tetap (Anggorodi, 1994). 
 Bahan Organik (BO) 
Bahan organik utamanya berasal dari golongan karbohidrat, yaitu  BETN 
dengan komponen penyusun utama pati dan gula yang digunakan oleh 
bakteri untuk menghasilkan asam laktat. 
Bahan organik yang terkandung dalam bahan pakan, protein, lemak, 
serat kasar, bahan ekstrak tanpa nitrogen, sedang bahan anorganik seperti 
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calsium, phospor, magnesium, kalium, natrium. Kandungan bahan organik 
ini dapat diketahui dengan melakukan analisis proximat dan analisis 
terhadap vitamin dan mineral untuk masing masing komponen vitamin dan 
mineral yang terkandung didalam bahan yang dilakukan di laboratorium 
dengan teknik dan alat yang spesifik.  
 Serat Kasar 
Fraksi serat kasar mengandung selulosa, lignin, dan hemiselulosa 
tergantung pada species dan fase pertumbuhan bahan tanaman (Anggorodi, 
1994). Pakan hijauan merupakan sumber serta kasar yang dapat merangsang 
pertumbuhan alat-alat pencernaan pada ternak yang sedang tumbuh. 
Tingginya kadar serat kasar dapat menurunkan daya rombak mikroba rumen 
(Farida, 1998). Cairan retikulorumen mengandung mikroorganisme, sehingga 
ternak ruminasia mampu mencerna hijauan termasuk rumput-rumputan yang 
umumnya mengandung selulosa yang tinggi (Tillman dkk., 1989). Langkah 
pertama metode pengukuran kandungan serat kasar adalah menghilangkan 
semua bahan yang terlarut dalam asam dengan pendidihan dengan asam sulfat 
bahan yang larut dalam alkali dihilangkan dengan pendidihan dalam larutan 
sodium alkali. Residu yang tidak larut adalah serat kasar (Soejono, 1990). 
 Lemak Kasar 
Kandungan lemak suatu bahan pakan dapat ditentukan dengan metode 
soxhlet, yaitu proses ekstraksi suatu bahan dalam tabung soxhlet (Soejono, 
1990). Lemak yang didapatkan dari analisis lemak ini bukan lemak murni. 
Selain mengandung lemak sesungguhnya, ekstrak eter juga mengandung waks 
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(lilin), asam organik, alkohol, dan pigmen, oleh karena itu fraksi eter untuk 
menentukan lemak tidak sepenuhnya benar (Anggorodi, 1994). Penetapan 
kandungan lemak dilakukan dengan larutan heksan sebagai pelarut. Fungsi 
dari n heksan adalah untuk mengekstraksi lemak atau untuk melarutkan 
lemak, sehingga merubah warna dari kuning menjadi jernih (Mahmudi, 1997). 
 Protein Kasar 
Protein kasar adalah nilai hasil bagi dari total nitrogen ammonia 
dengan faktor 16% (16/100) atau hasil kali dari total nitrogen ammonia 
dengan faktor 6,25 (100/16). Faktor 16% berasal dari asumsi bahwa protein 
mengandung nitrogen 16%. Kenyataannya nitrogen yang terdapat di dalam 
pakan tidak hanya berasal dari protein saja tetapi ada juga nitrogen yang 
berasal dari senyawa bukan protein atau nitrogen nonprotein (non–protein 
nitrogen /NPN). Dengan demikian maka nilai yang diperoleh dari perhitungan 










MATERI DAN METODOLOGI PENELITIAN 
Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada Bulan  Juni – Agustus 2014 yang 
terbagi dalam dua tahap. Tahap pertama yaitu pembuatan sampel di 
Laboratorium Industri dan Teknologi Pakan, dan tahap kedua analisis  
kandungan BO, BK, dan PK di Laboratotium Kimia Makanan Ternak 
Fakultas Peternakan Universitas Hasanuddin, Makassar.  
Materi Penelitian 
Alat-alat yang digunakan pada penelitian ini adalah gelas laboratorium, 
desikator, penjepit, oven, timbangan analitik, alat destilasi, alat destruksi, labu 
Kjeldahl,  alat penyaring Buchner, tanur pengabuan (furnace), botol timbang, 
spatula, cawan porselin, buret, dan corong Buchner.  
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah tepung jerami padi, 
tepung daun gamal, UMML (Urea Mineral Molases Liquid), dietileter, H2SO4 
pekat, selenium, CuSO4.5H2O, Na2SO4, NaOH 33%, H3BO3 0,1 N, H2SO4 0,3 
N, HCl 0,1 N, indicator mixture (BromochresolGreen:Metil Red = 2:1), aseton, 








a). Metode Penelitian 
Penelitian ini dilakukan dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL) 
terdiri dari 3 perlakuan setiap perlakuan dilakukan pengulangan sebanyak 5 
kali. Susunan perlakuan sebagai berikut : 
 Po  : Jerami Padi 60 % + Gamal 30 % + UMML 10 % 
 P1 : (Jerami Padi 60 % + UMML 10 % difermentasi)  setelah 
   difermentasi + Gamal 30 % 
 P2 : Jerami Padi 60 % + Gamal 30 % + UMML 10 % (difermentasi) 
b). Pelaksanaan Penelitian 
Penelitian ini diawali dengan pengambilan sampel jerami padi dan daun 
gamal, kemudian di fermentasi. Pada perlakuan pertama seluruh sampel hanya  
dicampur rata lalu di ovenkan dengan suhu 60
o
C. Pada perlakuan kedua jerami 
padi ditambah UMML lalu dimasukkan kedalam kantong plastik kemudian 
dipadatkan dengan alat press untuk difermentasi selama 21 hari, setelah 21 hari 
silase hasil jerami padi tersebut ditambahkan gamal lalu dicampur rata kemudian 
di ovenkan dengan suhu 60
o
C. Pada perlakuan ketiga jerami padi ditambah 
UMML dan gamal dicampur  rata,  kemudian difermentasi selama 21 hari lalu di 
ovenkan dengan suhu 60
o
C. Selanjutnya melakukan analisis kandungan bahan 
kering, bahanorganik, dan protein kasardi Laboratorium Kimia Makanan Ternak 






c). Parameter yang diukur 
 Dalam penelitian ini parameter yang diukur adalah kandungan bahan kering, 
bahan organik dan protein kasar jerami padi. Analisa bahan kering, bahan 
organik dan protein kasar dilakukan berdasarkan analisis proksimat. 
 Untuk mengetahui kandungan bahan kering, bahan organik dan protein 
kasar, dilakukan prosedur sebagai berikut : 
A. Bahan Kering 
 Cawan porseling yang bersih dimasukkan kedalam oven dan pada suhu 
105
0 
C selama 24 jam kemudian didinginkan kedalam desikator selama 
30 meni dan ditimbang (a gram) 
 Sampel sebanyak ± 1 gram dimasukkan kedalam cawan porselin dan 
ditimbang bersama-sama (b gram). 
 Kemudian dikeringkan dalam oven padasuhu 105o C selama 24 jam 
dan setelah kering didinginkan dalam desikator dan ditimbang kembali 
(c gram) 
Hasil pengamatan dihitung berdasarkan rumus berikut : 
     b – a 
 Kadar Air   =  x 100 %  
     c – a 
 
Kadar Bahan Kering = 100% - Kadar Air   
Keterangan : a = berat cawan kosong (gram) 
    b = berat cawan + sampel sebelum dioven (gram) 




B. Bahan Organik 
 Sampel dari analisa bahan kering dimasukkan kedalam tanur listrik 
selama 3 jam pada suhu 600
0
C. 
 Tanur dimatikan dan dibiarkan agak dingin kemudian tanur dibuka 
lalu sampel diambil dan dimasukkan kedalam desikator selama 30 
menit, kemudian ditimbang (d gram). 
Rumus yang digunakan adalah : 
Kadar Abu  = d – a 
     x 100 %  
    b – a  
 
Bahan Organik = 100% - Kadar Abu 
Keterangan : 
a =  Berat cawan kosong (gram) 
b =  Berat cawan + sampel sebelum dioven (gram) 
d =  Berat cawan + sampel setelah ditanur (gram) 
C. Protein Kasar 
 Menimbangsampel ± 0,5 gram 
 Memasukkankedalamlabukhjedal 100 ml 
 Menambahkan ± 1 gram campuran selenium dan 10 ml H2SO4 pekat 
(teknis) 
 Labu khjedal bersama isinya digoyangkan sampai semua sampel 
terbasahi  dengan H2SO4 
 Destruksi dalam lemari asam sampai jernih 
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 Setelah dingin, tuang dalam labu ukur 100 ml dan dibilas dengan air 
suling 
 Menambahkan air suling sampai pada tanda garis 
 Memipet sampai 10 ml kedalam labu destilasi dan ditambah dengan 15 
ml larutanNaOH 30% dan air suling 
 Menyiapkan labu penanmpung yang terdiri dari 10 ml H3BO3 2% 
ditambah dengan 4 tetes indikator campuran dalam erlenmeyer 100 ml 
 Suling hingga volume penampungmenjadi 50 ml 
 Bilas ujung penyuling dengan air sulingkemudian penampung bersama 
isinya dititrasi dengan larutan H2SO4 0,022 N 
Rumus yang digunakanadalah : 
     V x N x 0,014 x 6,25 x P 
Kadar Protein Kasar =     x 100% 
         Berat Sampel (gram) 
Keterangan :  
 V = Volume titrasi cantoh 
 N = Normaliter larutan H2SO4 
 P = Faktor pengencer 
Analisis Data 
Data yang diperoleh dianalisis secara statistik dengan menggunakan 
Rancangan Acak Lengkap (RAL) (Gasperz, 1991) terdiri dari3 perlakuan 
setiap perlakuan dilakukan pengulangan sebanyak 5 kali. Model 
matematikanya yaitu: 
Yij= μ+ τi+εij 
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                                           i = 1, 2, 3,  
      j = 1, 2, 3, 4, 5   
Keterangan: 
Yij= Responpadaperlakuanke-iulanganke-j 
μ= Rata-rata Umum 
τi= Pengaruhkelompok (ulangan) ke-i 
εij= Pengaruhgalatpercobaandariperlakuanke-I danulanganke-j 
Apabila perlakuan berpengaruh nyata, dilanjutkan dengan uji Duncan. 
Selanjutnya menggunakan bantuan software microsoft excel 2007 untuk 
















HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil analisis kandungan bahan kering jerami padi dapat dilihat pada 
Tabel 5 di bawah ini: 
Tabel 5. Rataan Bahan Kering, Bahan Organik dan Protein Kasar 
Parameter 
               Perlakuan 
P0  P1      P2  
Bahan Kering  (%) 
 
46,61±0,46 47,02±0,20 47,10±0,28 
Bahan Organik  (%) 80,60±0,30 81,51±0,26 79,85±0,49 







Keterangan : Superskrip yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan perbedaan 
nyata (P<0,01). P0 = Jerami Padi (kontrol); P1 : Jerami Padi 60 % + UMML 
10 % (difermentasi) + Gamal 30 %; P2 = Jerami Padi 60% + UMML 10% 
+ Gamal 30% (difermentasi). 
 
A. Kandungan Bahan Kering Jerami Padi 
Hasil analisis ragam  (Tabel 5) menunjukkan bahwa penambahan 
UMML tidak berpengaruh nyata terhadap kandungan bahan kering jerami 
padi. Dari hasil uji kontras menunjukkan P0, P1, dan P2 tidak berpengaruh 
nyata. 
Pada perlakuan  P0 presentasenya  lebih rendah dibandingkan pada 
perlakuan   P1 dan P2. Hal ini  diduga karena pada saat pengambilan sampel 
untuk dianalisis pada perlakuan P0 mengandung kadar air yang lebih tinggi 
dibandingkan pada  perlakuan P1dan P2. Hal ini sesuai dengan pendapat 
Surono dkk., (2006) yang menyatakan bahwa peningkatan  kandungan air 
selama ensilase menyebabkan kandungan bahan kering silase menurun 
sehingga menyebabkan peningkatan kehilangan bahan kering. Semakin 
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tinggi air yang dihasilkan selama ensilase, maka kehilangan bahan kering 
semakin meningkat. Oleh karena itu,  peningkatan kehilangan bahan kering 
juga dipengaruhi oleh peningkatan kadar air yang berasal dari fermentasi 
gula sederhana. 
Selanjutnya Sartini (2003), menjelaskan bahwa penurunan bahan 
kering silase dipengaruhi oleh respirasi dan fermentasi. Respirasi akan 
menyebabkan kandungan nutrien banyak yang terurai sehingga akan 
menurunkan bahan kering, sedangkan fermentasi akan menghasilkan asam 
laktat dan air. Semakin tinggi kadar air maka semakin menurun kadar bahan 
kering dalam suatu bahan. 
B. Kandungan Bahan Organik Jerami Padi 
Hasil analisis ragam (Tabel 5), menunjukkan bahwa penambahan 
Urea Mineral Molases Liquid tidak berpengaruh nyata (P<0,01) terhadap 
kandungan bahan organik jerami padi. 
Penurunan bahan organik terjadi pada perlakuan P0 dan P2 
sedangkan peningkatan bahan organik terjadi pada perlakuan P1. Tinggi 
rendahnya kandungan organik  pada perlakuan juga dimungkinkan oleh 
aktivitas mikroba pada proses fermentasi yang menyebabkan terjadinya 
pemecahan kandungan substrat sehingga mempermudah mikroorganisme 
yang ada untuk mencerna bahan organik, dan hasil fermentasi bahan organik 
melepaskan hasil fermentasi berupa gula, alkohol, dan asam asam amino dan 
juga disebabkan oleh aktifitas jasa renik sehingga terjadi perubahan 
perubahan yang mempengaruhi nilai gizi silase. Hal ini sesuai dengan 
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pendapat Wilkinson (1988) yang menyatakan bahwa proses fermentasi yang 
merupakan jasad renik sehingga terjadi perubahan yang mempengaruhi nilai 
gizi yaitu karbohidrat diubah menjadi alkohol, asam  organik, air, dan Co2.   
Penggunaan  molases juga  merupakan sumber karbohidrat untuk 
bakteri asam  laktat yang digunakan dalam fermentasi yang menyebabkan 
terjadi peningkatan kadar air yang mengakibatkan terjadinya kehilangan 
bahan organik. Kehilangan bahan organik dalam silase utamanya berasal 
dari golongan karbohidrat, yaitu BETN dengan komponen penyusun utama 
pati dan gula yang digunakan oleh bakteri untuk menghasilkan asam laktat. 
Kehilangan bahan organik ditandai dengan meningkatnya  kandungan air 
dan turunnya kandungan BETN silase. Hal ini sesuai dengan pernyataan 
Surono dkk., (2006) bahwa secara umum diketahui bahwa asam laktat dalam 
ensilase dihasilkan dari komponen bahan organik terutama karbohidrat, 
sehingga meningkatkan pembentukan asam laktat. 
Kandungan Protein Kasar Jerami Padi 
Hasil analisis ragam  (Tabel 5) menunjukkan bahwa penambahan 
Urea Mineral Molases Liquid berpengaruh nyata (P<0,01) terhadap 
kandungan Protein kasarjerami padi. 
Berdasarkan Tabel diatas bahwa kandungan protein tertinggi adalah 
perlakuan P2 yaitu jerami padi+gamal+UMML (difermentasi), dengan nilai 
rata-rata 13,29. Hal ini diduga karena pada perlakuan P2 semua bahan pakan 
tercampur UMML dengan baik. Penambahan suplemen tersebut adalah 
sumber energi bagi bakteri asam laktat sehingga mampu bekerja secara 
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optimal dalam fermentasi dimana bakteri asam laktat adalah mikroba yang 
berperan dalam meningkatnya kandungan protein kasar silase. Hal ini sesuai 
dengan pendapat Nurul, (2012) yang menyatakan bahwa yang penting dari 
bakteri asam laktat adalah kemampuannya untuk memfermentasi gula 
menjadi asam laktat (Lactobacillus lactis, Pediococcus atau Streptococcus, 
dan Acetobacter aceti) dimana bakteri tersebut merupakan penyumbang 
protein asal mikrobia. 
Fermentasi juga berperan penting dalam proses peningkatan protein, 
karena dalam proses fermentasi terdapat mikroba yang berperan dalam 
meningkatkan kandungan protein kasar silase. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Zakariah, (2012) yang menyatakan bahwa Fermentasi merupakan 
proses pemecahan senyawa organik menjadi sederhana yang melibatkan 
mikroorganisme. Proses fermentasi dapat meningkatkan ketersediaan zat-zat 
makanan seperti protein dan energi metabolis serta mampu memecah 
komponen kompleks menjadi komponen sederhana. Selain itu fermentasi 
juga dapat meningkatkan nilai gizi bahan berkualitas rendah serta berfungsi 
dalam pengawetan bahan pakan dan merupakan suatu cara untuk 
menghilangkan zat anti nutrisi atau racun yang terkandung dalam suatu 
bahan pakan.  
 Selanjutnya, Eko dkk., (2012) menyatakan bahwa tujuan dari 
fermentasi yaitu untuk mengubah selulosa menjadi senyawa yang lebih 






Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan 
bahwa penambahan jerami padi 60% yang ditambah gamal 30% dan UMML 
10% lalu difermentasi (P2)  dapat meningkatkan  kandungan  protein  kasar.  
Saran 
 Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai pengaruh jerami padi 
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Lampiran 1. Analisis Ragam Rancangan Acak Lengkap Kandungan Bahan 
Kering, Bahan Organik dan Protein Kasar Jerami Padi dengan 
Suplementasi Gamal dan Urea, Mineral, Molases Liquid. 











P0 5 46.6160 .46854 .20954 46.18 47.32 
P1 5 47.0240 .20182 .09026 46.79 47.20 




15 46.9133 .38278 .09883 46.18 47.45 
bahan_orga
nik 
P0 5 80.6020 .30120 .13470 80.30 80.96 
P1 5 80.5160 .26482 .11843 80.07 80.73 




15 80.3233 .48507 .12525 79.16 80.96 
protein_kasa
r 
P0 5 9.6800 .11247 .05030 9.54 9.80 
P1 5 9.5980 .12256 .05481 9.50 9.80 




15 10.8573 2.13223 .55054 9.50 15.83 
 
Test of Homogeneity of Variances 
 Levene 
Statistic df1 df2 Sig. 
bahan_kering 1.681 2 12 .227 
bahan_organik 1.029 2 12 .387 




























(I-J) Std. Error Sig. 
bahan_kering LSD P0 P1 -.40800 .21400 .081 
P2 -.48400
*
 .21400 .043 
P1 P0 .40800 .21400 .081 
P2 -.07600 .21400 .729 
P2 P0 .48400
*
 .21400 .043 
P1 .07600 .21400 .729 
bahan_organik LSD P0 P1 .08600 .23162 .717 
P2 .75000
*
 .23162 .007 
P1 P0 -.08600 .23162 .717 
P2 .66400
*
 .23162 .014 
P2 P0 -.75000
*
 .23162 .007 
P1 -.66400
*
 .23162 .014 
protein_kasar LSD P0 P1 .08200 .79797 .920 
P2 -3.61400
*
 .79797 .001 
P1 P0 -.08200 .79797 .920 
P2 -3.69600
*
 .79797 .001 
P2 P0 3.61400
*
 .79797 .001 
P1 3.69600
*
 .79797 .001 
*. The mean difference is significant at the 0.05 level.     
 
  Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
bahan_kering Between Groups .677 2 .339 2.959 .090 
Within Groups 1.374 12 .114   
Total 2.051 14    
bahan_organik Between Groups 1.685 2 .842 6.280 .014 
Within Groups 1.609 12 .134   
Total 3.294 14    
protein_kasar Between Groups 44.547 2 22.273 13.992 .001 
Within Groups 19.103 12 1.592   















 P0 5 46.6160 
P1 5 47.0240 
P2 5 47.1000 
Sig.  .052 
 
















 P1 5 9.5980  
P0 5 9.6800  
P2 5  13.2940 












 P2 5 79.8520  
P1 5  80.5160 
P0 5  80.6020 
Sig.  1.000 .717 
Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 5.000. 
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